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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM DALAM 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENGAMATI 

DAN MENGINFERENSI PADA MATERI 

KESETIMBANGAN KIMIA 

 

 

 

Oleh  

 

 

Apriza Yanti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran flipped 

classroom untuk meningkatkan keterampilan mengamati dan menginferensi pada materi 

kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 

non equivalent control group design.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Gedong Tataan yang memilih mata pelajaran kimia tahun pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 252 siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI.6 sebagai 

kelas eksperimen dan XI.5 sebagai kelas kontrol, pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sumpling.  Pada kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran flipped classroom dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan mengamati berkriteria 

tinggi di kelas eksperimen dan berkriteria rendah dikelas kontrol serta  terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan menginferensi berkriteria tinggi di kelas 

eksperimen dan berkriteria sedang dikelas kontrol serta terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik 

efektif dalam meningkatkan keterampilan mengamati dan menginferensi siswa pada materi 

kesetimbangan kimia.  

 

Kata kunci:  flipped classroom, pendekatan saintifik, mengamati, menginferensi, 

kesetimbangan kimia 

 

 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF FLIPPED CLASSROOM LEARNING MODEL 

IN IMPROVING OBSERVATION AND INFERENCE SKILLS  

IN CHEMICAL EQUILIBRIUM MATERIAL 

 

 

By 

 

 

Apriza Yanti 

 

This study investigates the effectiveness of the flipped classroom learning model in 

enhancing observation and inference skills in chemical equilibrium material. A quasi-

experimental design with a non-equivalent control group was employed. The population 

consisted of 252 grade XI students, and the sample comprised two classes: XI.6 

(experimental) and XI.5 (control). The experimental class implemented the flipped classroom 

learning model, while the control class received conventional instruction. The results 

revealed significant differences in observation and inference skills between the experimental 

and control groups, favoring the experimental group. The findings suggest that the flipped 

classroom learning model with a scientific approach is an effective strategy for improving 

students' observation and inference skills in chemical equilibrium material. 

 

Keywords:  flipped classroom, scientific approach, observe, inference, equilibrium material. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah cabang ilmu pengetahuan yang digunakan untuk 

mempelajari alam semesta (Larasati & Yulianti, 2014).  Salah satu cabang dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu kimia yang mempelajari tentang 

komposisi, struktur, sifat, perubahan materi, serta energi yang menyertainya 

(Redhana, 2019).  Kegiatan pembelajaran kimia harus sesuai dengan hakikat Ilmu 

Pengetahuan Alam, sehingga dalam mempelajari ilmu kimia ada dua hal yang 

harus dipelajari, yaitu yang pertama kimia sebagai produk temuan ilmiah berupa 

fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori.  Kedua, kimia sebagai proses yang 

dianggap sebagai kerja ilmiah atau metode ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman atau kerja ilmiah selama 

kegiatan bereksperimen (Fadiawati, 2014).  Berdasarkan hal tersebut, maka 

pembelajaran kimia erat kaitannya dengan proses ilmiah yang meliputi cara 

berpikir, sikap dan langkah-langkah kegiatan ilmiah (Trowbridge & Bybee, 1990).  

Melalui kegiatan proses ilmiah pada pembelajaran kimia seperti melakukan 

eksperimen atau percobaan tersebut, maka peserta didik akan mendapatkan 

pengetahuan serta keterampilan baru, keterampilan tersebut dikenal dengan 

keterampilan proses sains (KPS). 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan suatu metode ilmiah dalam memperoleh, memahami, mengembang-

kan dan menemukan ilmu pengetahuan (Nugraha, 2005). KPS adalah semua 

kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerap-

kan konsep, prinsip, hukum dan terori sains baik berupa kemampuan mental, fisik, 

maupun kegiatan sosial dalam kegiatan pembelajaran (Yulianti, 2016).  Terdapat
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beberapa indikator dalam KPS yang harus dimiliki siswa diantaranya 

keterampilan mengamati dan menginferensi.  

Keterampilan mengamati atau observasi adalah kemampuan dasar yang harus 

dimiliki siswa.  Kemampuan mengamati merupakan salah satu keterampilan 

proses yang perlu dikuasai oleh siswa.  Mengamati adalah proses mengumpulkan 

Informasi mempergunakan semua alat indera atau mempergunakan instrumen 

untuk membantu alat Indera (Anifah, 2015).  Siswa harus memiliki kemampuan 

mengamati agar secara langsung dapat memperoleh informasi dari sebuah 

fenomena alam yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

fenomena tersebut serta pembelajaran yang sedang berlangsung (Yuniarti dkk., 

2012).  Selain itu, apabila siswa mampu mengamati dengan baik, maka 

keterampilan proses yang lain juga akan berkembang dengan baik.   

Keterampilan menginferensi adalah kemampuan memaknakan hubungan antar 

variabel, mengolah dan mencari pola yang mengarahkan pada penyusunan 

prediksi, hipotesis, atau penarikkan kesimpulan (Arumingtyas dkk., 2018).  

Keterampilan menginferensi perlu dikuasai siswa, karena melalui keterampilan 

menginferensi siswa mampu membangun pengetahuan konstruktif atau 

pengetahuan yang dibangun sedikit demi sedikit dari informasi-informasi yang 

didapatkan (Zahro & Pertiwi, 2021).   

Hasil survei yang dilakukan oleh OECD (2023) dalam Programme for 

International Student Assesment (PISA) tahun 2022 menunjukkan skor siswa di 

Indonesia dalam kemampuan sains sebesar 383, dibandingkan dengan rata˗rata 

skor adalah 485, oleh karena itu Indonesia menempati peringkat 74 dari 80 

negara. Dalam survei PISA ini siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan 

namun juga memerlukan keterampilan proses untuk menjawab soal pada PISA, 

dimana siswa dapat memanfaatkan serangkaian ide dan konsep ilmiah yang saling 

terkait dari ilmu sains, kehidupan, dan bumi dengan menggunakan konten, 

pengetahuan pro-sedural, dan epistemik untuk menginterpretasi suatu fenomena 

ataupun peristiwa (OECD, 2023) Berdasarkan data PISA tersebut diketahui bahwa 

keterampilan proses sains di Indonesia masih rendah, yang mana didalamnya 

meliputi keteram-pilan mengamati dan menginferensi. 
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Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan proses sains, yang 

meliputi keterampilan mengamati dan menginferensi siswa SMA di Indonesia 

masih memiliki capaian yang rendah. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmudah dkk., (2019) menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan proses sains 

siswa SMA di Kota Bandung kurang, yakni 0% berada pada kategori tinggi, 24% 

kategori sedang, dan 76% berada pada kategori rendah.  Selain itu, penelitian lain 

yang dilakukan Wahyuni dkk., (2020) menunjukkan bahwa keterampilan proses 

sains siswa kelas X SMA Negeri Kota Sukabumi tahun ajaran 2019/2020 masih 

dalam kategori kurang, yang mana pada indikator mengamati berkategori cukup, 

dan pada indikator menginferensi berkategori kurang.  Hal tersebut menunjukan 

bahwa dalam proses pembelajaran, khusunya pembelajaran kimia saat ini masih 

kurang memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains, seperti 

keterampilan mengamati dan menginferensi. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pembelajaran kimia yang sering diterapkan guru di sekolah cenderung hanya 

menyampaikan konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori melalui penjelasan 

verbal, tanpa menyuguhkan proses ditemukannya suatu konsep.  Oleh karena itu, 

tidak tumbuh sikap ilmiah dari dalam diri siswa, sehingga kemampuan mengamati 

dan menginferensi tidak berkembang. 

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia kelas XI 

SMA Negeri 1 Gedong Tataan, didapatkan informasi bahwa pada proses pembe-

lajaran kimia, seperti pada pembelajaran materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia, guru masih dominan menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran kimia.  

Proses pembelajaran pada materi tersebut tidak diajarkan melalui proses ilmiah 

seperti kegiatan praktikum secara langsung ataupun melalui pengamatan video 

praktikum dikarenakan kurangnya alat, bahan dan waktunya yang tidak cukup.  

Selain itu, hasil observasi juga menunjukan dalam proses pembelajaran masih 

banyak siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat konsep-konsep yang diberikan, 

kegiatan belajar seperti ini cenderung berpusat kepada guru. Selain itu, Guru 

kurang membimbing siswa melakukan kegiatan ilmiah pada proses pembelajaran 
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kimia, sehingga keterampilan proses sains siswa, seperti keterampilan mengamati 

dan menginferensi siswa kurang terlatih. 

Materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia merupakan salah 

satu capaian pembelajaran (CP) kurikulum merdeka fase F pada mata pelajaran 

kimia kelas XI yaitu siswa dapat memahami dan menjelaskan kesetimbangan 

kimia.  Dalam mempelajari capaian pembelajaran tersebut, peserta didik dituntut 

untuk menguasai elemen keterampilan proses yang mencakup keseluruhan proses 

ilmiah yaitu mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan 

memilih metode yang sesuai, memproses, menganalisis data dan informasi, 

mengevaluasi dan refleksi serta mengkomunikasikan hasil.  Dalam hal ini, 

keterampilan mengamati dan menginferensi merupakan bagian dalam elemen 

keterampilan proses, dengan demikian keterampilan tersebut dapat dilatihkan 

melalui pembelajaran faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan tersebut.   

Pada proses pembelajaran kimia, seperti pada pembelajaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesetimbangan kimia, seharusnya siswa dibekali dengan 

pengetahuan awal terkait materi yang akan diajarkan, yaitu dengan mempelajari 

materi secara mandiri di rumah melalui bantuan teknologi seperti melalui video 

pembelajaran, dan Learning Management Sistem, sehingga peserta didik akan 

lebih siap untuk mengikuti pembelajaran didalam kelas, dengan demikin alokasi 

waktu belajar dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Hal ini karena dalam 

pembelajaran kimia, khususnya materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia biasanya akan membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengkontruksi konsepnya, sehingga mengakibatkan kekurangan waktu untuk 

kegiatan pembelajaran. Waktu pembelajaran yang kurang tersebut dapat 

mengakibatkan pembelajaran tidak dituntaskan dengan baik.  

Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, dan dapat meningkatkan keterampilan proses, seperti 

keterampilan mengamati dan menginferensi, serta dapat mengoptimalkan waktu 

pembelajaran yaitu melalui pembelajaran menggunakan model flipped classroom.  

Pembelajaran flipped classroom merupakan  pembelajaran yang memadukan 

pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran di luar kelas dengan tujuan 
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memaksimalkan kegiatan pembelajaran. Menurut Bergman & Sams (2012) model 

pembelajaran flipped classroom terbagi dalam 2 kegiatan pembelajaran yaitu 

kegiatan pembelajaran pre-class dan in-class.  Pembelajaran pre-class dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun secara virtual/online melalui Learning 

Management System (LMS) yang telah disediakan guru.  Waktu pembelajaran 

yang fleksibel dapat digunakan siswa untuk mengulang-ulang materi atau video 

pembelajaran.  Sehingga akan meberikan kesempatan kepada siswa yang 

melewati kelas untuk bisa belajar secara mandiri dirumah.  Pada kegiatan pre-

class siswa akan mengakses materi pembelajaran, video percobaan, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) ataupun melakukan diskusi di LMS yang telah disediakan 

oleh guru.  Pembelajaran in-class dilakukan secara tatap muka di dalam kelas.  

Siswa melakukan analisis dan klarifikasi konsep yang telah didapatkan pada tahap 

sebelumnya.  Dengan demikian, pembelajaran flipped classroom dapat 

memaksimalkan waktu belajar siswa karena melalui pembelajaran flipped 

classroom siswa difasilitasi untuk dapat melakukan kegiatan ilmiah secara efektif 

dan efisien.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian efektivitas model 

pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan keterampilan mengamati 

dan menginferensi siswa kelas XI pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesetimbangan kimia di SMA Negeri 1 Gedong Tataan Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

apakah model pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan kete-

rampilan mengamati dan menginferensi kelas XI pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesetimbangan kimia di SMA Negeri 1 Gedong Tataan?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran flipped classroom dalam 

meningkatkan keterampilan mengamati dan menginferensi kelas XI pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia di SMA Negeri 1 Gedong 

Tataan. 

 
 

1.4 Manfaat penelitian 
 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

Manfaat bagi siswa adalah memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar baru melalui pembelajaran flipped 

classroom. 

2. Bagi guru  

Manfaat bagi guru adalah sebagai alternatif dalam memilih model pembe-

lajaran yang kreatif . 

3. Bagi sekolah  

Manfaat bagi sekolah adalah menjadi informasi serta sumbangan pemikiran 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia.  

4. Bagi peneliti lain  

Manfaat bagi peneliti lain adalah menjadi acuan untuk melakukan penelitian 

terkait model pembelajaran flipped classroom dalam meningkatkan kete-

rampilan mengamati dan menginferensi siswa pada materi kesetimbangan 

kimia. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Model pembelajaran flipped classroom dikatakan efektif apabila rata-rata n-

gain keterampilan mengamati dan menginferensi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda secara signifikan, dengan rata-rata n-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

2. Pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran flipped classroom 

terbagi dalam dua kegiatan pembelajaran yakni pre-class dan in-class 

(Bergman dan Sams, 2012). 

3. Keterampilan proses sains yang diukur adalah keterampilan mengamati dan 

menginferensi menurut Dimyati dan Mudjiono (2006). 

4. Materi pembelajaran dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesetimbangan kimia yaitu faktor konsentrasi, suhu, serta 

tekanan dan volume. 

 

 



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

2.1 Model Pembelajaran Flipped Clasroom  
 
 

Model pembelajaran flipped classroom pada awalnya digunakan oleh Bergman 

dan Sams (2012), dimana dilakukan dengan menggunakan rekaman video pem-

belajaran, demonstrasi dan powerpoint, untuk dilihat dan dipahami oleh siswa 

yang tidak dapat mengikuti kelas (Jamaludin & Osman, 2014). Pembelajaran 

flipped classroom sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi. Flipped 

classroom memanfaatkan teknologi untuk mendukung agar materi pembelajaran 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun, sehingga pembelajaran di dalam kelas 

dapat  digunakan secara optimal untuk siswa dapat berdiskusi, melakukan praktik, 

atau-pun menerima umpan balik tentang pembelajaran yang dilakukan (Ogden, 

2015). 

Model pembelajaran flipped classroom dikenal sebagai pembelajaran kelas ter-

balik (flipped) (Meilisa & Pernanda, 2020).  Flipped classroom menerapkan 

konsep terbalik, kegiatan yang biasanya dilakukan di dalam kelas menjadi ke-

giatan di rumah, dan kegiatan yang dilakukan di rumah menjadi kegiatan di kelas 

(Bergmann & Sams, 2012).  Model Flipped Classroom memiliki konsep pengajar-

an terbalik, artinya kegiatan di kelas ditukar dengan kegiatan di luar kelas. 

Kegiatan di luar kelas siswa mengerjakan latihan, mengumpulkan informasi dari 

berbagai literatur, melakukan pengamatan video pembelajaran yang diberikan 

guru. Kemudian, kegiatan di dalam kelas siswa mengklarifikasi konsep yang 

didapat dengan panduan guru, dan melakukan pemecahan masalah melalui 

analisis dan diskusi (Ubaidillah, 2019). 
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Model pembelajaran Flipped Classroom menerapkan pembelajaran blended, 

dimana kegiatan pembelajaran sinkron (synchronous) dengan pembelajaran 

mandiri yang asinkron (asynchronous) digabungkan, sehingga terjadi interaksi 

secara tatap muka dan secara virtual/online (Suardipa et al., 2022).  Pembelajaran 

sinkron dilakukan secara tatap muka di kelas dengan panduan guru, sedangkan 

pembelajaran asinkron dilakukan siswa secara mandiri di rumah (Waryana, 2021).  

Model pembelajaran flipped classroom terbagi menjadi dua bagian, yaitu pembe-

lajaran interaktif berbasis langsung dan berbasis digital dengan pelaksanaan yang 

berpusat pada siswa (Ozdamli & Asiksoy, 2016).  Pembelajaran flipped classroom 

dalam pelaksanaannya berpusat pada siswa, sehingga membuat siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, sedangkan guru berperan untuk memandu dan mem-

berikan umpan balik atas kegiatan siswa (Hamid & Hadi, 2020).  Berdasarkan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped classroom 

merupakan model pembelajaran modern yang dilakukan secara digital, 

pembelajaran dilaksanakan secara asinkron/tak langsung dan sinkron/langsung.  

Pembelajaran asinkron/tak langsung dilakukan secara mandiri oleh siswa di luar 

kelas, dengan mempelajari materi yang diberikan guru melalui Learning 

Management System (LMS), dan mencatatkan hal-hal penting dan pertanyaan 

untuk didiskusikan di dalam kelas, sedangkan pembelajaran sinkron/langsung 

dilakukan di dalam kelas dengan melakukan diskusi dan pemecahan masalah yang 

dibimbing oleh guru. 

Karakteristik model pembelajaran flipped classroom berbeda dengan model 

pembelajaran biasa, seperti menurut Abeysekera & Dawson, (2015) yaitu:           

1) Penggunaan waktu di kelas yang berubah, 2) Penggunaan waktu di luar kelas 

yang berubah, 3) kegiatan yang dianggap pekerjaan rumah dilakukan di dalam 

kelas 4) kegiatan yang biasa dilakukan di dalam kelas menjadi dilakukan di luar 

kelas, 5) kegiatan di dalam kelas menekankan pembelajaran aktif, peer learning 

dan pemecahan masalah, 6) terdapat kegiatan pra dan pasca kelas, 7) penggunaan 

teknologi khususnya video. Model pembelajaran flipped classroom menjadi salah 

satu pembelajaran berbasis student centered learning, dengan siswa menjadi lebih 

aktif dalam berinteraksi dalam pembelajaran, dan peran guru hanya memfasilitasi 
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pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran flipped classroom ini, 

sebagian instruksi guru yang biasanya dilakukan didalam kelas, menjadi ke luar 

kelas, sehingga waktu pembelajaran di dalam kelas dapat digunakan secara 

maksimal untuk kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Dengan 

demikian, artinya materi diberikan untuk dipahami di rumah, sedangkan 

klarifikasi konsep dan penyelesaian masalah dilakukan di kelas, sehingga dalam 

pelaksanaannya me merlukan pemanfaatan teknologi. 

Menurut Bergman dan Sams (2012) model pembelajaran flipped classroom ter-

bagi dalam 2 kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran pre-class dan in-

class.  Kegiatan pembelajaran pre-class dilakukan di rumah, dimana siswa me-

mahami video pembelajaran yang telah diberikan oleh guru.  Kemudian kegiatan 

pembelajaran in-class, siswa melakukan klarifikasi konsep dan pemecahan 

masalah dengan bimbingan guru.  Langkah-Langkah model pembelajaran flipped 

classroom dijabarkan pada Gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Langkah-langkah model pembelajaran flipped classroom 
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Lebih lanjut, menurut Bergmann dan Sams dalam Purwitha (2020), dalam 

mengimplementasi-kan model pembelajaran flipped classroom memerlukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengajarkan siswa cara mengakses video pembelajaran.  Hal yang paling 

penting sebelum melakukan pembelajaran di kelas adalah mengajarkan siswa 

cara mengakses video pembelajaran serta hal- hal penting dari video yang 

perlu dicatat.  

2. Meminta siswa untuk menonton dan memahami video pembelajaran mengenai 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

3. Sesuai konsep pembelajaran flipped classroom yang mempelajari materi di 

rumah, sebelum memulai pelajaran tentang materi tertentu, maka arahkan 

siswa  mempelajari video di rumah.  Video tersebut bisa menggunakan video 

yang sudah ada, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, maupun 

video yang dibuat sendiri oleh guru.  

4. Minta siswa  untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di dalam kelas.  

5. Memperhatikan apakah siswa telah mempelajarai video pembelajaran atau 

belum, dapat dilihat dari pertanyaan yang diberikan siswa saat pembelajaran di 

kelas berlangsung.  Setiap siswa minimal akan memiliki pertanyaan untuk 

ditanyakan, yang kemudian akan didiskusikan.  

6. Memberikan tugas kepada siswa baik tugas individu ataupun tugas kelompok. 

Hal ini bertujuan untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa terkait materi 

pembelajaran.  Pengerjaan tugas oleh siswa dibimbing dan difasilitasi oleh 

guru ketika siswa mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas. 

7. Pembelajaran ini tidak berfokus pada guru melainkan berfokus pada proses 

yang menekankan keaktifan siswa, sehingga siswa harus diarahkan untuk 

saling membantu dan saling berdiskusi dalam pembelajaran.  Guru tetap 

berperan untuk lebih menegaskan terkait tentang materi pembelajaran. 

8. Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang dilakukan.  Setelah rangkaian 

proses pembelajaran telah selesai, maka siswa dengan bimbingan guru 

bersama-sama melakukan penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. Guru dapat meminta siswa untuk menmbuat rangkuman tentang 

hal-hal penting yang didapatkan selama proses pembelajaran. 
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Pada penelitian ini, langkah-langkah model pembelajaran flipped classroom yang 

dilakukan yaitu dijabarkan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

Gambar 2. Langkah-langkah model flipped classroom yang dilakukan dalam 

penelitian 

Berdasarkan hasil analisis bibliometri yang dilakukan oleh Çakir et al., (2021) 

dalam rentang waktu tahun 2015-2019, menunjukkan kelebihan dan kelemahan 

dari penggunaan model pembelajaran flipped classroom.  Adapun kelebihan 

model pembelajaran flipped classroom antara lain:  

1. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

2. Siswa lebih siap ketika pembelajaran di kelas berlangsung, hal ini dikarenakan 

mereka sudah memiliki pengetahuan awal yang telah di pelajari di rumah (pre-

class).  
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3. Memberikan pembelajaran permanen, hal ini dikarenakan siswa memiliki 

kesempatan untuk mengulang materi ataupun video pembelajaran sebanyak 

yang diinginkan.  

4. Model ini lebih memotivasi siswa dengan memberikan perhatian yang lebih. 

5. Memberikan kesempatan kepada siswa agar mudah menyiapkan materi 

pembelajaran.  

6. Siswa akan belajar sesuai dengan kecepatan belajar dan tanggung jawab diri 

masing-masing.  

7. Alokasi waktu yang digunakan lebih kreatif dan efisien.  

8. Jika siswa berhalangan hadir di sekolah, siswa masih memiliki kesempatan 

belajar dengan mengakses pembelajaran di rumah.  

Selain itu, Çakir et al., (2021) juga menyebutkan beberapa kelemahan dari model 

flipped classroom, antara lain:  

1. Ketersediaan jaringan internet yang dimiliki siswa akan mempengaruhi akses 

materi pembelajaran.  

2. Kondisi siswa ketika melakukan pembelajaran di rumah (pre-class) tidak dapat 

sepenuhnya dikontrol oleh guru.  Ketidakmampuan guru untuk menyiapkan 

video pembelajaran akan menjadi masalah.  

3. Jika video berdurasi terlalu panjang, mungkin saja masalah teknis akan ditemui 

siswa saat menonton. 

Namun dibalik beberapa kelemahan yang disebutkan oleh Çakir et al., (2021)  

dapat diminimalisir, yaitu pentingnya peran guru dan orang tua untuk mengontrol 

pembelajaran baik saat di rumah ataupun saat di kelas untuk memaksimalkan 

pembelajaran 

 

 

2.2 Keterampilan Mengamati 

 

 

Keterampilan mengamati merupakan salah satu indikator keterampilan proses 

sains yang harus dimiliki oleh siswa. Mengamati merupakan kegiatan meng-

identifikasi ciri-ciri objek tertentu dengan alat inderanya secara teliti, meng-
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gunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan, menggunakan 

alat atau bahan sebagai alat untuk mengamati objek dalam rangka pengumpulan 

data atau informasi. Mengamati dapat pula diartikan sebagai proses pengumpulan 

data tentang fenomena atau peristiwa dengan menggunakan inderanya. Keteram-

pilan pengamatan dilakukan dengan cara menggunakan lima indera yaitu pengli-

hatan, pembau, peraba, pengecap, dan pendengar. Pengamatan yang dilakukan 

hanya menggunakan indera disebut pengamatan kualitatif, sedangkan pengamatan 

yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur disebut pengamatan kuantitatif. 

Pengamatan dapat dilakukan pada obyek yang sudah tersedia dan pengamatan 

pada suatu gejala atau perubahan (Mahmudah, 2016). Melalui kegiatan meng-

observasi, siswa belajar tentang dunia siswa yang fantastis. Dalam mengobservasi 

atau mengamati siswa memilah-milahkan mana yang penting dari yang kurang 

atau tidak penting. Observasi mempunyai dua sifat utama, yakni sifat kualitatif 

dan sifat kuantitatif. Kemampuan observasi bersifat kualitatif apabila dalam 

pelaksanaannya hanya menggunakan pancaindera untuk memperoleh informasi. 

Kemampuan observasi bersifat kuantitatif apabila dalam pelaksanaannya selain 

menggunakan pancaindera, juga menggunakan peralatan lain yang memberikan 

informasi khusus dan tepat (Dimyati & Mudjiono, 2006).  

 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2006) indikator keterampilan mengamati yang 

dilatihkan yaitu; (1) menggunakan semua indera seperti indera penglihatan, pen-

dengaran, penciuman, dan peraba untuk mengamati, (2) mengidentifikasi serta 

menamai sifat benda dan kejadian secara teliti dari hasil pengamatan.  Keterampi-

lan mengamati menjadi salah satu keterampilan yang harus dilatihkan dan 

dikuasai oleh siswa.  Kegiatan mengamati bermanfaat untuk pemenuhan rasa 

ingin tahu (Toharudin dkk., 2014).  Aktivitas mengamati dapat memberikan 

pembelajaran lebih bermakna, karena siswa secara langsung mengamati kejadian 

yang ada di lingkungannya.  Kemampuan melakukan observasi (mengamati) 

merupakan keterampilan yang paling mendasar dalam sains, dan penting untuk 

mengembangkan keterampilan proses yang lainnya.  Oleh karena itu keterampilan 

mengamati dapat menjadi titik tumpu untuk pengembangan keterampilan lainnya 

(Yuliati, 2016). 
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2.3 Keterampilan Menginferensi 

 

 

Keterampilan menginferensi merupakan salah satu indikator keterampilan proses 

sains yang harus dimiliki oleh siswa.  Menyimpulkan dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa 

berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahui.  Kegiatan ini bertujuan 

untuk menyimpulkan hasil dari pengamatan atau percobaan yang telah dilakukan 

berdasarkan pada pola hubungan antara hasil pengamatan yang satu dengan yang 

lainnya (Dimyati & Mudjiono, 2006).  Membuat Kesimpulan atau inferensi sering 

dilaku-kan dalam kegiatan pembelajaran.  Guru melatih siswa dalam menyusun 

suatu kesimpulan dalam proses penelitian sederhana yang dilakukan.  Data 

dikumpulkan terlebih dahulu, kadang melalui percobaan terlebih dahulu, lalu 

dibuat kesimpulan berdasarkan informasi yang dimiliki sampai suatu waktu 

tertentu.  Kesimpulan tersebut bukan merupakan kesimpulan akhir, hanya 

merupakan kesimpulan sementara yang dapat diterima sampai pada saat itu 

(Mahmudah, 2016). 

 

indikator keterampilan menginferensi yang dilatihkan menurut Dimyati & 

Mudjiono (2006) yaitu (1) menarik kesimpulan dari suatu fenomena setelah 

terlebih dahulu mengumpulkan data; (2) menginterpretasikan data.  Keterampilan 

menginferensi memiliki peran penting bagi siswa dalam pembelajaran serta dalam 

menghadapi fenomena kehidupan sehari-hari.  Melalui keterampilan 

menginferensi siswa mampu membangun pengetahuan konstruktif atau 

pengetahuan yang dibangun sedikit demi sedikit dari informasi yang didapatkan 

(Zahro & Pertiwi, 2021).  Dengan demikian, keterampilan inferensi siswa 

terhadap hasil pengematan atau observasi membuat siswa dapat membangun 

pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan siswa menjadi lebih bermakna. 

 

 

2.4 Analisis Konsep 
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Menurut Fadiawati & Fauzi (2018) analisis konsep diartikan sebagai satu prosedur 

penting guna memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep siswa atas 

pokok bahasan yang digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar. 

Menurutnya hal ini dilakukan guna mempermudah seorang guru dalam merinci 

urutan urutan pencapaian suatu konsep dalam proses pembelajaran. Analisis 

konsep juga dapat digunakan guru untuk mendefinisikan konsep serta mengaitkan 

antara konsep yang satu dengan konsep lainnya.  Menurut Dahar (1989), konsep 

adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 

kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama. 

Analisis konsep faktor-faktor yang mempengaruhi kesetim-bangan dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1.  Analisis Konsep 

Label 

Konsep 

Definisi  

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koordi-

nat 

Sub-

Ordinat 

Pergese-

ran 

kesetim-

bangan 

Pergeseran arah 

kesetimbangan 

yang terjadi 

akibat sistem 

kesetimbangan 

yang diganggu 

/diberikan aksi 

berupa 

konsentrasi, 

tekanan dan 

volume, suhu 

Konsep 

berdasa

r-kan 

prinsip 

• Aksi-

reaks

i  

• Perge

seran 

keset

imban

gan 

• Konsen-

trasi 

• Tekanan 

dan 

volume 

• Suhu 

• Katalis 

Kesetim-

bangan 

kimia 

 • Penga

ruh 

konse

ntras

i 

• Penga

ruh 

tekan

an 

dan 

volum

e 

• Penga

ruh 

suhu 

 

N2(g) + 3H2(g) 

⇄ 2 NH3(g) 

∆H=-92,6 Kj 

Terjadi bila 

ke dalam 

sistem: 

a. Ditambah 

konsentrasi 

H2 

b. Tekanan 

sistem 

dinaikkan 

c. Suhu sistem 

diturunukan 
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Lanjutan Tabel 1.   

Label 

Konsep 

Definisi  

Konsep 

Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non contoh 

Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koordi-

nat 

Sub-

Ordinat 
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Pengaruh 

konsen-

trasi 

Apabila 

konsentrasi 

salah satu 

komponen 

(reaktan/ 

produk) 

diperbesar, maka 

reaksi sistem 

adalah 

mengurangi 

komponen 

tersebut. 

Sebaliknya, 

apabila 

konsentrasi 

salah satu 

komponen 

(reaktan/ 

produk) 

diperkecil, maka 

reaksi sistem 

adalah menambah 

komponen itu 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkrit  

• Kon  

sen-

tras

i 

reak

tan 

• Kons

en-

tras

i 

prod

uk 

 

Besarnya 

konsen-

trasi 

suatu zat 

Pergeser

an 

kesetim-

bangan 

Pengaruh 

suhu, 

pengaruh 

tekanan/ 

volume 

• Konse

ntras

i 

ditam

bah 

• Konse

ntras

i 

dikur

angi  

[FeSCN]2+(aq) 

⇄ Fe
3+
(aq) + 

SCN-(aq)  

Apabila 

konsentrasi 

reaktan 

diperbesar 

atau ditambah 

maka 

kesetimbangan 

bergeser ke 

arah produk. 

Sebaliknya 

apabila 

konsentrasi 

reaktan 

diperkecil/ 

dikurangi maka 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah 

reaktan  

 

[FeSCN]
2+ 
(aq)⇄ 

Fe3+ (aq) + SCN-

(aq)  

Apabila 

konsentrasi 

reaktan 

diperbesar 

atau ditambah 

maka kesetim-

bangan 

bergeser ke 

arah reaktan. 

Sebaliknya 

apabila 

konsentrasi 

reaktan 

diperkecil/dik

urangi maka 

kesetim-bangan 

akan bergeser 

ke arah produk 

 

Lanjutan Tabel 1.   

Definisi  Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non contoh 
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Label 

Konsep 

Konsep Jenis 

Konsep 

Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koordi-

nat 

Sub-

Ordinat 

Pengaruh 

tekanan/ 

volume 

Apabila dalam 

suatu sistem 

kesetimbangan 

tekanan 

diperbesar/ 

diperkecil, maka 

kesetimbangan 

akan bergeser ke 

arah reaksi yang 

memiliki jumlah  

koefisiennya 

kecil. 

Sebaliknya, jika 

dalam suatu 

sistem 

kesetimbangan 

tekanan 

diperkecil/ 

volume 

diperbesar maka 

kesetimbangan 

akan bergeser ke 

arah reaksi yang 

memeliki jumlah 

Konkrit  • Tekan

an 

diper

-

besar

/ 

volum

e 

diper

-

kecil 

• Tekan

an 

diper

-

kecil

/ 

volum

e 

diper

-

besar 

• Kesetim

bangan 

bergese

r ke 

jumlah 

koefi-

sien 

yang 

kecil 

• Kesetim

bangan 

bergese

r ke 

jumlah 

koefi-

sien 

yang 

besar 

Pergeser

-an 

kesetim-

bangan 

Pengaruh 

suhu, 

pengaruh 

konsentr

asi 

• Tekan

an 

diper

besar 

• Tekan

an 

diper

kecil 

N2(g) + 3H2(g) 

⇄ 2 NH3(g) 

Apabila 

tekanan 

diperbesar/ 

volume 

diperkecil, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah reaksi 

yang koefisien 

nya kecil. 

Sebaliknya 

apabila 

tekanan 

diperkecil/ 

volume 

diperbesar 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah reaksi 

yang koefisien 

nya besar 

 

N2(g) + 3H2(g) 

⇄ 2 NH3(g) 

Apabila 

tekanan 

diperbesar/vol

ume 

diperkecil, 

kesetimbangan 

bergeser ke 

arah reaksi 

yang koefisien 

nya besar. 

Sebaliknya 

apabila 

tekanan 

diperkecil/vol

ume diperbesar 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah reaksi 

yang koefisien 

nya kecil. 
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koefisiennya 

besar 
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Label 

Konsep 

Konsep Jenis 

Konsep 

Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koordi-

nat 

Sub-

Ordinat 

Pengaruh 

suhu 

Apabila pada 

sistem 

kesetimbangan 

suhu dinaikkan 

maka sistem 

kesetimbangan 

bergeser ke arah 

reaksi yang 

menyerap kalor 

(endoterm). 

Apabila pada 

sistem 

kesetimbangan 

suhu diturunkan 

maka sistem 

kesetimbangan 

akan bergeser ke 

arah reaksi yang 

melepaskan kalor 

(eksoterm) 

Konkrit • Suhu 

dina

ikka

n 

• Suhu 

ditu

runk

an 

 

• Endo-

term  

• Ekso-

term  

Pergeser

an 

kesetim-

bangan 

Pengaruh 

konsentr

asi, 

pengaruh 

tekanan/ 

volume 

• Suhu 

dinaik

-kan 

• Suhu 

dituru

nkan 

 

N2O4(g) ⇄    

2NO2(g) ∆H=+58 

Kj 

Apabila suhu 

dinaikkan, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke reaksi 

endoterm. 

Sebaliknya 

apabila suhu 

diturunkan 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah reaksi 

eksoterm 

 

N2O4(g) ⇄ 

2NO2(g) ∆H=+58 

Kj 

Apabila suhu 

dinaikkan, 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke reaksi 

eksoterm. 

Sebaliknya 

apabila suhu 

diturunkan 

kesetimbangan 

akan bergeser 

ke arah reaksi 

endoterm 
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2.5 Penelitian yang Relevan 

 

 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan berkaitan dengan judul 

yaitu seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2.  Penelitian yang relevan dengan tema yang diteliti 

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Hasil 

1 Camiling, 2017  The Flipped classroom: 

teaching the basic 
science process skills to 

high-performing 2nd 

students of Miriam 
college lower school 

Flipped classroom menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara kelas 

eksperimen dan kontrol terhadap KPS 

siswa.  

2 Harsup dkk., 

2020 

 

 

Development off 

Flipped Classroom 
learning deviceson 

vibration, waves and 

sounds to improve 
science process skills 

and learning outcomes 
for VII class students of 

SMP/MTs 

Pengembangan perangkat 

pembelajaran model flipped 
classroom efektif dalam 

meningkatkan KPS dan rata-rata hasil 

belajar siswa. 

3 Katauhi dkk., 

2022 

Implementation of the 
science e-modul based 

on guided inquiry with 

the flipped classroom 
strategy to improve 

students science 
process skills 

Terdapat peningkatan yang signifikan 

pada KPS siswa setelah penerapan    

e-modul berbasis inkuiri terbimbing 

dengan strategi flipped classroom  

4 Rohyani & 

Huda, 2019 

 

 

The effect of flipped 

classroom cooperative 
learning on learning 

outcomes in the 

analytical chemistry 
course 

Metode flipped classroom mampu 

meningkatkan rata-rata hasil belajar 

siswa dibandingkan dengan metode 

pembelajaran kooperatif. Metode 

pembelajaran flipped classroom  

memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar. 

 

5 Birundha, 2020  Effectiveness of Flipped 

Classroom in Teaching 

Organic Chemistry at 

Standard XI 

Flipped classroom menunjukkan hasil 

yang lebih unggul disbandingkan 

pembelajaran konvensional dalam 

pengajaran kimia secara efektif. 

 

6 Alebous, 2021 

 

 

The Effect Of The 
Flipped Classroom 

Strategy On Developing 
Scientific Literacy And 

Decision-Making Skills 

Among Students Of The 
Chemical And Physical 

Concepts Course 

Penelitian menunjukkan efektivitas 

strategi flipped classroom dalam 

mengembangkan Literasi Ilmiah 

(memperoleh konsep kimia, 

pemikiran ilmiah, dan sikap terhadap 

sains) dan keterampilan pengambilan 

keputusan, dan adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik pada 

tingkat tertentu. 
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Lanjutan Tabel 2. 

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Hasil 

7 Saputra dkk., 

2023 

Literature Review: The 

Effect of the Flipped 

Classroom on Student 
Chemistry Learning 

Berdasarkan reviu literatur pada 

penelitian menunjukan bahwa flipped 

classroom dapat berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa baik 

di tingkat pendidikan tinggi maupun 

sekolah dalam pembelajaran kimia. 

8 Rapi dkk., 2022 The Influence Of 

Flipped Classroom-

Based Project 

Assessment On Concept 

Understanding And 
Critical Thinking Skills 

In Physics Learning 

Flipped Classroom-Based Project 

memingkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, dan hasil 

belajar fisika secara bersamaan dan 

parsial. Pembelajaran ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bekerja 

sama dengan teman sebaya untuk 

bertukar ide. Pembelajaran ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri 

agar lebih bertanggung jawab 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

9 Tonapa & 

Atun, 2024 

Implementation of 
Flipped Learning 

Approach with A 
Guided Inquiry Model 

to Science Process 

Skills & Chemical 
Literacy on Reaction 

Rate Material 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan dan pengaruh yang 

signifikan antara model flipped 
classroom dengan guided inqury dan 

pembelajaran penemuan, dengan 

kontribusi efektif sebesar 29,70%.Hal 

ini menunjukan Flipped learning 

dengan guided inquiry dalam 

meningkatkan keterampilan proses 

sains dan literasi kimia. 

10 Khumairah 

dkk., 2020 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped 

Classroom Terhadap 

Hasil Belajar Kimia 

Siswa Pada Materi 

Larutan Penyangga Di 

Sman 5 Kota Bengkulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

flipped classroom berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar dan mampu 

meningkatkan hasil belajar kimia 

siswa pada materi larutan penyangga 

di kelas XI MIPA 5 SMA N 5 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2018/2019 

11 Supornpanitkul 

et al., 2025 

Development of Science 

Process Skills and 
Learning Achievement 

Using Flipped 
Classroom Learning 

Management through 

Inquiry-Based Learning 

Flipped classroom berbasis inkuiri 

efektivitas dalam meningkatkan 

prestasi belajar dan keterampilan 

proses sains siswa.  

12 Sholahuddin 

dkk., 2022 

Project-Based and 

Flipped Learning in the 

Classroom: A Strategy 
for Enhancing 

Students’ Scientific 
Literacy 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi sains siswa pada kelas yang 

menerapkan PjBL-FC lebih baik 

daripada siswa yang hanya 

menerapkan PjBL. Selain itu, semua 
indikator berada pada kategori tinggi  
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No. Nama dan 

Tahun 

Judul Hasil 

   hingga sangat tinggi kecuali 

kemampuan mengajukan hipotesis 

yang berada pada kategori sedang. 

Disimpulkan bahwa flipped 

classroom membuat PjBL 

berlangsung lebih efisien dan efektif. 

13 Wijayanto dkk., 

2023 

The effectiveness of 

flipped classroom on 

scientific literacy and 

critical thinking 
improvement 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran flipped 

classroom yang dirancang dengan 

baik dapat meningkatkan literasi sains 

dan keterampilan berpikir kritis siswa 

secara efektif. Pembelajaran asinkron 

aktif dapat meningkatkan literasi 

siswa dengan bahan ajar yang 

diberikan oleh guru melalui platform 

flipped classroom. Kemampuan 

berpikir kritis dapat ditingkatkan 

dengan mendiskusikan materi yang 

sebelumnya telah dipelajari dengan 

metode asinkron, menggunakan 

metode sinkron di kelas. 

14 Musva dkk., 

2023 

The Effectiveness of 

Problem-Based Flipped 
Classroom Model in 

Improving Chemistry 
Learning Outcomes of 

Buffer Solution 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Problem-Based 
Flipped Classroom efektif 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas XI pada materi larutan 

penyangga di SMAN 12 Pekanbaru. 

15 Maghfirah dkk., 

2021 

Implementation of the 
Flipped Classroom 

Collaborative Learning 

Model on the Ability of 
Scientific Reasoning 

and Scientific 

Argumentation 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

dari penerapan model flipped 

classroom-collaborative learning 

terhadap kemampuan scientific 

reasoning dan kemampuan scientific 

argumentation. 

 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Pada mata pelajaran kimia semester ganjil, salah satu capaian pembelajaran (CP) 

kurikulum merdeka fase F pada mata pelajaran kimia kelas XI yaitu siswa dapat 

memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia, salah satunya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.  Saat ini, pembelajar-

an kimia, khususnya pada materi tersebut cenderung hanya menyampaikan 
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konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori melalu penjelasan verbal, tanpa 

menyuguhkan proses ditemukannya suatu konsep.  Oleh karena itu, tidak tumbuh 

sikap ilmiah dari dalam diri siswa, sehingga kemampuan mengamati dan meng-

inferensi tidak berkembang baik.  Selain itu, dalam mempelajari kimia, terutama 

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan, yang bersifat 

abstrak dan perlu dipelajari melalui proses ilmiah tersebut memerlukan banyak 

waktu untuk siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan pada materi tersebut. 

Salah satu pembelajaran yang efisien dalam memaksimalkan waktu pembelajaran 

serta dapat meningkatkan keterampilan mengamati dan menginferensi siswa pada 

materi kesetimbangan kimia adalah pembelajaran menggunakan model flipped 

classroom. 

Model pembelajaran flipped classroom tidak dapat berdiri sendiri, sehingga perlu 

adanya pendekatan yang digunakan saat penerapannya yaitu dengan 

menggunakan pendekatan saintifik.  Kegiatan pada pendekatan saintifik tersebut 

tentunya dipadukan dengan tahapan model pembelajaran flipped classroom baik 

saat kegiatan pre-class maupun in-class.  Pada kegiatan pre-class siswa diberikan 

LKPD dan bahan ajar mengenai topik yang akan dibahas berupa video percobaan 

melalui learning management system (LMS).  Pada tahap ini, siswa diberikan 

stimulus melalui wacana, kemudian siswa merumuskan masalah terkait dengan 

wacana tersebut.  Selanjutnya, siswa diminta untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati video percobaan.  Pada tahap in-class siswa mengklarifikasi hasil 

temuan atau hasil kerja yang telah dilakukan pada kegiatan pre-class.  Selanjutnya 

siswa diarahkan untuk menjawab pertanyaan melalui kegiatan mengasosiasi.  

Kegiatan terakhir siswa diminta untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan.  Dengan demikian, melalui tahapan-tahapan pembelajaran 

tersebut siswa dilatihkan keterampilan mengamati dan menginferensi. 

Melalui penerapan pembelajaran flipped classroom pada materi kesetimbangan 

kimia diyakini lebih efektif untuk menunjang proses pembelajaran.  Siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dalam mengamati suatu objek, fenomena atau 

kejadian sehingga mendapatkan hasil pengamatan yang akurat.  Selain itu, siswa 
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juga dapat mengembangkan kemampuan dalam menarik kesimpulan dari hasil 

pengamatan dan analisis data pengamatan. 

 

2.6 Anggapan Dasar  

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:  

1. Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan mengamati dan menginferensi siswa 

semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan pada pembelajaran.  

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan kimia yang disampaikan sama.  

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas yang dapat mempenga-

ruhi peningkatan keterampilan mengamati dan mengnferensi dapat diabaikan. 

4. Penggunaan LMS pada kelas eksperimen telah diketahui dan dipahami siswa. 

 

 

2.7  Hipotesis 

 

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran flipped class-

room efektif dalam meningkatkan keterampilan mengamati dan menginferensi 

siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia.



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan yang berlokasi di 

Kabupaten Pesawaran, Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa  kelas XI.5 – XI.11 yang berjumlah sebanyak 252 siswa. Sampel pada pene-

litian ini yaitu dua kelas dari kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Gedong Tataan.  

Dari ketujuh kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Pengam-

bilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan  teknik pengambilan sampel yang direncanakan 

dengan mempertimbangakan kriteria tertentu yang sudah diketahui sebelumnya 

(Fraengkel et al., 2012). Dalam hal ini seorang ahli yang diminta untuk 

memberikan pertimbangan terkait dua kelas yang menjadi kelas eksperimen dan 

kontrol adalah Ibu Verawati, S.Pd selaku guru bidang studi kimia yang 

memahami karakteristik siswa di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. Dengan 

demikian, diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel yakni kelas XI-5 dan XI-6. 

Alasan dipilihnya dua kelas ini berdasarkan pertimbangan kemampuan kognitif 

yang setara.  Dari kedua kelas yang dipilih sebagai sampel penelitian,  kelas XI-6 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom dan kelas XI-5 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional.
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3.2 Metode dan Desain Penelitian 

 

 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasi 

experimental) dengan menggunakan non equivalent control group design 

(Fraenkel et al., 2012).  Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk 

mendapatkan data kemampuan awal keterampilan mengamati dan menginferensi 

siswa.  Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan data 

akhir keterampilan mengamati dan menginferensi siswa. 

Desain penelitian ini melihat perbedaan pretest  maupun posttest  antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  Bentuk 

non equivalent control group design pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3 

berikut ini. 

Tabel 3.  Desain penelitian non equivalent control group design 

Kelas penelitian Pretest Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

(Fraenkel et al., 2012). 

Keterangan: 

O1 = Pretes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (sebelum perlakuan) 

O2 = Postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian (setelah perlakuan) 

X = Kelas eksperimen dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran  

flipped classroom 

C = Kelas kontrol dengan perlakuan berupa penerapan pembelajaran konvensional 

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan 

variabel kontrol. 

3.3.1  Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran flipped classroom pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
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3.3.2  Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan mengamati dan meng-

inferensi siswa.  

3.3.3  Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia yang meliputi faktor 

konsentrasi, faktor suhu, serta faktor tekanan dan volume. 

 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data 

pendukung.  Data utama yakni data kuantitaif berupa nilai tes kemampuan 

mengamati dan menginferensi siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

penerapan mo-del pembelajaran flipped classroom.  Data pendukung yakni data 

aktivitas siswa.  Sumber data dalam penelitian ini berasal dari seluruh siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen penelitian  

 

3.5.1  Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah modul 

ajar yang di dalamnya mencakup RPP dan LKPD menggunakan model flipped 

classroom dengan pendekatan scientific.  

3.5.2  Instrumen penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Soal pretest  dan posttest yang terdiri dari 8 pertanyaan uraian yang terdiri dari 

5 pertanyaan untuk mengukur keterampilan mengamati, yang meliputi 

indikator mengidentifikasi serta menamai sifat benda dan kejadian secara teliti 

dari hasil pengamatan, dan indikator menggunakan indera penglihatan untuk 
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mengamati. Selanjutnya, 3 pertanyaan untuk mengukur keterampilan 

menginferensi, yang meliputi indicator menarik kesimpulan dari suatu 

fenomena setelah terlebih dahulu mengumpulkan data, dan indicator menarik 

kesimpulan dari menginterpretasikan data. 

2. Rubrik penilaian pretest dan posttest keterampilan mengamati dan 

menginferensi dengan rentang skor 0-5.  

3. Lembar observasi aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang terdiri dari aspek yang diamati, yakni mengamati 

(memperhatikan), bertanya (rasa ingin tahu), mengemukakan ide atau pendapat 

dan berkerjasama (diskusi kelompok). 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan menggunakan validitas isi dengan cara 

judgement yang dilakukan oleh dosen pembimbing.  Pengujian dilakukan dengan 

cara menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran dan 

butir-butir pertanyaan.  Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan diyakini 

bahwa instrument yang digunakan sudah valid, sehingga data yang dihasilkan 

benar dan dapat dipercaya 

 

3.6 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pada penelitian ini prosedur penelitian terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap 

persiapan penelitian, tahap pelaksaan penelitian, dan tahap akhir penelitian yang 

berupa pengolahan data dan penyusunan laporan. Berikut adalah uraian tahapan 

penelitiannya yaitu: 

 

3.6.1  Tahap persiapan penelitian 

 

Berikut adalah tahap persiapan penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan me-

lakukan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI untuk menge-

tahui proses pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Gedong Tataan. 
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2. Menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang kemudian dipilih dua kelas yang akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Melakukan pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran kimia sebelum di-

berikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

5. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi kimia. 

 

3.6.2  Tahap pelaksanaan penelitian 

 

Berikut adalah tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Memberikan pretest yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum diberikan perlakuan. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  Pembelajaran dengan model flipped classroom diterapkan di 

kelas eksperimen yang terdiri dari dua kegiatan yaitu kegiatan pre-class dan 

in-class, sedangkan model pembelajaran konvensional diterapkan pada kelas 

kontrol. 

3. Memberikan posttest yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah diberikan perlakuan. 

 

3.6.3  Tahap akhir penelitian 

 

Tahap akhir penelitian yaitu pengolahan data, kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1. Mengumpulkan data pretest  dan posttest yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

3. Mengambil kesimpulan. 

4. Menyusun laporan penelitian 
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Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan dalam Gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 

keterangan:  

Proses : 

Hasil : 
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3.7 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Keterampilan Mengamati dan  

Menginferensi 

 

 

3.7.1 Analisis data 

 

Analisis data ini bertujuan memberikan makna dari data kuantitatif yang telah 

didapatkan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan dan 

hipotesis dari penelitian ini.  Dalam penelitian ini dilakukan analisis data terhadap 

data utama dan data pendukung. 

 

1. Analisis data utama 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan mengamati 

dan menginferensi sebelum penerapan pembelajaran (pretest) dan skor tes setelah 

penerapan pembelajaran (postest).  

a) Perhitungan skor pretest dan postest keterampilan mengamati dan 

menginferensi siswa 

 

Skor pretes dan postes pada penilaian keterampilan mengamati dan mengnferensi 

siswa di rumuskan sebagai berikut : 

Skor pretes atau postes siswa = 
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 x 100 

b) Perhitungan n-gain 

Menurut Hake (1999) besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus 

gain ternormalisasi sebagai berikut: 

< g > = 
% < 𝑆𝑓 > − % < 𝑆𝑖 > 

100− % < 𝑆𝑖 >
  

 

Keterangan:  

< g >  = n-gain 

<  𝑆𝑖  >  = skor pretes 

<  𝑆𝑓  >  = skor postes 

 

c) Perhitungan rata-rata n-gain 

 

Sebelumnya telah diperoleh n-gain masing-masing dari setiap siswa, selanjutnya 

dihitung rata-rata n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 
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Rata-rata n-gain kelas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

dari Hake (1998) seperti yang tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria indeks gain (g) 

Indeks gain (g) Kriteria 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,3 Sedang 

n-𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 

 

2. Analisis data pendukung 

 

a) Aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran bertanya, 

mengemukakan pendapat, memberi sanggahan dan bekerjasama atau berdiskusi 

dengan kelompok.  Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan 

menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan menurut 

Sudjana (2005) dengan rumus: 

% 𝐽𝑖 =
∑ 𝐽𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

%Ji : Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan   

         ke-i 

∑Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada  

         pertemuan ke-i 

N    : Skor maksimal (skor ideal) 

 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa 

menurut Arikunto (2013) seperti pada Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Kriteria aktivitas siswa 

 

 

 

 

 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% ─ 100% Sangat Tinggi 

60,15% ─ 80% Tinggi 

40,1% ─ 60% Sedang 

20,1% ─ 40% Rendah 

0,0% ─ 20% Sangat Rendah 
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3.7.2  Pengujian hipotesis 

 

Dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

terhadap data skor keterampilan mengamati dan menginferensi siswa, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas.  Pengujian ini dilakukan untuk menentukan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik atau non parametrik.  

 

a) Uji normalitas data pretes dan n-gain keterampilan mengamati dan 

menginferensi 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak, yang kemudian digunakan untuk 

menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  Pengujian normalitas ini 

dilakukan menggunakan SPSS 25.0.  Sampel dikatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05 (Sugiyono, 2013).  

 

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis :  H0 : Sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

  H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 

 

Kriteria uji: Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

b) Uji homogenitas data pretes dan n-gain keterampilan mengamati dan 

menginferensi 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal 

dari populasi yang homogen atau tidak tidak berdasarkan data sampel yang 

didapatkan (Arikunto, 2013).  Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene 

Test.  Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0.  Data 

dikatakan homogen apabila nilai sig. > 0,05.  

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Sampel mempunyai variansi yang homogen  

H1 : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen  

Kriteria uji: Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 
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c) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  

 

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran flipped classroom dengan pendekatan saintifik pada materi faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.  

• Rumusan hipotesis untuk uji perbedaan dua rata-rata keterampilan mengamati 

adalah:  

H0 = 𝜇1x ≤ 𝜇2x : Rata-rata n-gain keterampilan mengamati dan menginferensi 

siswa di kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata n-gain keterampilan mengamati siswa kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 = μ1 ≥  μ2 : Rata-rata n-gain keterampilan mengamati siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom lebih tinggi dari pada rata-rata n-gain keterampilan 

mengamati siswa kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Keterangan:  

µ1  =   rata-rata n-gain keterampilan mengamati siswa di kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan  

pendekatan saintifik 

µ2  =   rata-rata n-gain keterampilan mengamati siswa di kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 

x    =   keterampilan mengamati  

 

• Rumusan hipotesis untuk uji perbedaan dua rata-rata keterampilan 

menginferensi adalah:  

H0 = 𝜇1x ≤ 𝜇2x : Rata-rata n-gain keterampilan menginferensi siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain 

keterampilan menginferensi siswa kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1 = μ1 ≥  μ2 : Rata-rata n-gain keterampilan menginferensi siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran flipped 

classroom lebih tinggi dari pada rata-rata n-gain keterampilan 

dan menginferensi siswa kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Keterangan:  

µ1  =   rata-rata n-gain keterampilan menginferensi siswa di kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan  

pendekatan saintifik 
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µ2  =   rata-rata n-gain keterampilan menginferensi siswa di kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional 

x    =   keterampilan menginferensi 

 

Berdasarkan uji prasyarat, data n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples 

t-Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0.  Adapun ketentuan kriteria uji 

menggunakan SPSS yaitu terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak H0 jika 

nilai sig. < 0,05. 

 

 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan model 

pembelajaran flipped classroom efektif dalam meningkatkan keteram-pilan 

mengamati dan menginferensi siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data 

bahwa rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran flipped 

classroom lebih signifikan dibandingkan rata-rata skor n-gain pada kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional.  

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bagi peneliti 

lain ataupun guru yang akan menggunkan flipped classroom dengan pendekatan 

saintifik perlu memperhatikan pemilihan kelas virtual yang tepat untuk 

pembelajaran pre-class, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal 

serta  mempertimbangkan kesiapan siswa untuk mengakses pembelajaran pada 

kegiatan pre-class misalnya seperti teknologi yang dimiliki siswa, koneksi 

internet, dan fasilitas lain yang mendukung saat pembelajaran mandiri di rumah.
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